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ABSTRAK

EMHA DZIA'UL HAQ . PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI
MOTIVATOR DAN SUPERVISOR DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU di
SDIT Bina Anak Islam Krapyak Panggungharjo SewomtBla Yogyakarta.
Skripsi Yogyakarta. Progam Studi Pendidikan Guru Madrdkataiyah Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2013

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran kepepman kepala
sekolah dalam memeberikan dorongan dan arahanunglativasi dan supervisi.
penulis melakukan penelitian di SDIT Bina Anan nsl&rapyak Panggungharjo
Sewon Bantul Yogyakarta karena ada kinerja gurwgyaeningkat dari tahun ke
tahun dibuktikan dengan semakin banyaknya jumlaWvasi Tujuan penelitian ini
adalah: untuk mengetahui (1) peran kepala seko&dagai motivator dan
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru (2) dedaktor pendukung dan
penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan &igerp.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangdreld reseach Dalam
penelitian pendekatan yang digunakan dalam pemelithi adalah pendekatan
kualitatif. Dengan metode observasi, wawancara iaiuview dan dekomentrasi.
Dengan subyek penelitian kepala sekolah dan 4 ayangdari 7 guru yang ada.

Hasil penelitian ini adalah (1) kepala sekolah gebamotivator dan
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru. Penagtivator (a) selalu memberi
masukan-masukan dalam kinerja guru yang kurang (mdiknenerapkan kondisi
situai dan iklim kerja yang kondusif (c) mengingaikaekerja sesuai koridor visi
dan misi sekolah (d) mengedepankan masalah kedaipl(e) musyawarah
mufakat dalam setiap mengambil keputusan (f) beksgpagai keluarga bersama
atau bekerja secara tim. Peran mensupervisi mel{jpitmembantu para guru
dalam menggunakan metode mengajar, (b) membandugoan dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi, (c) memberikan pelayepada guru agar dapat
menggunakan kemampuannya semaksimal mungkin dalmalankan tugas dari
sekolah. Teknik yang digunakan menggunakan duakigkaitu teknik individu
dan kelompok, teknik individu meliputi; kunjunganide dan percakapan individu.
Sedangkan teknik kelompok meliputi; rapat guruemiasi pertemuan guru-guru,
lokakarya, pelatihan-pelatihan untuk guru, melepglsarana dan prasarana yang
dibutuhkan guru, dan menerapkan tata tertib sek@¢@hfaktor-faktor pendukung
dan penghambat kepala sekolah sebagai motivator sigrervisor dalam
meningkatkan kinerja guru meliputi; faktor penduggu(a) bekerja secara tim
mempermudah kepala sekolah dalam memotivasi darsupervisor guru karena
tidak akan canggung-canggung lagi apabila akan gugregau memberi arahan (b)
jumlah guru yang masih sedikit mempermudah dalanakeanakan peran kepala
sekolah. Faktor penghambat meliputi; (a) kesibukaasing-masing guru dan
kepala sekolah (b) pendidikan guru yang berbeda jogengganggu proses
mensupervisi.

Kata kunci: Kepala sekolah, motivasi dan supervisor, kingtjeu.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan yang tersebar di seluruh tamakekalu mengalami
pasang surut dalam usaha mencapai kemajuannyanakbezbagai kendala ada
yang dapat diatasi dan ada pula yang tidak bistagdiaPersoalan dapat saja
timbul dari faktor internal lembaga tersebut, ataugapat pula berasal dari faktor
eksternal. Dari sisi faktor internal lebih banyakdsal dari kemampuan seorang
kepala madrasah dalam memimpin lembaga, agar daesfalankan roda
kepempinannya dalam rangka mancapai visi dan nasiny

Jika dilihat dari pengertiannya bahwa kepemimpiadalah sebagai suatu
bentuk hubungan sekelompok orang, hubungan araéagdipimpin dengan yang
memimpin, dimana hubungan tersebut mencerminkagosssg atau kelompok
orang berperilaku karena akibat adanya kewibaw#&an kekuasaan yang ada
pada orang yang memimgin.

Sebagaimana lembaga pendidikanw dipahami sebagainisasi, faktor
supervisi dan motivasi menarik untuk dikaji. Supgrvdan motivasi yang
mengarah kepada bimbingan kinerja dapat menggemnakkaatifitas kerja.
Sehingga seorang pemimpin (kepala sekolah) harussddga meningkatkan

kinerja guru mengadakan supervisi, motivasi seiftabimgan terhadap guru

! Zamroni. Paradigma Pendidikan IndonesigBandung : Bigraf Publising, 2007 ).
him.114.

2 Wahjosumidjakepemimpinan Kepala SekolatJakarta: Raja Grafindo, 2003) him.
103.



dengan menetapkan tingkat kinerja guru yang dilakukberdasarkan standar
patokan yang telah disus@i®leh karena itu, haruslah ditinjau bagaimana standa
yang ada dan mungkin bisa disusun standar yang fileaudiperlukan. Kinerja
merupakan keterkaitan unsur motivasi, bimbingamagap kemampuan guru
serta faktor perilaku dimana seseorang mengerjaesuatu. Perilaku inilah
sebagai kunci berhasil atau tidaknya pekerjaan @anentu pengelolaan
organisasi atau lembaga selanjutnya.

Guru di sekolah merupakan salah satu unsur darorfaking sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan di sékali samping unsur
lainnya, seperti murid dan fasilitas pendidikafikan tetapi dalam menjalankan
tugas dan kewajibannya sebagai pendidik di sekglaly sangat ditentukan oleh
semangat kerja atau motivasi kerja yang dimilikinf@arena kelancaran dan
keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan atawesphosiajar mengajar di
sekolah tidak akan tercapai apabila guru sebagadigé di sekolah tidak
mempunyai semangat kerja yang tinggi atau rendahmgtévasi kerja yang
dimilikinya.

Apabila ada motivasi yang kuat maka seseorang b&esungguh-sungguh
dalam bekerja dan berkaryslotivasi kerja guru berdampak pada prestasi kerja,
disiplin, kualitas kerjanya. Pada guru yang puabaiap pekerjaannya maka
kinerjanya akan meningkat kemungkinan akan berdempesitif terhadap

peningkatan mutu pendidikan.

%Wahab. A, Umiarsokepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan SpiritQébgyakarta:
Ar Ruzz Media, 2011) him.114.

* Binti maimunahLandasan pendidikar{ Yogyakarta : Teras, 2009) him.139.

® Esa Nur WahyuniMotivasi dalam Pembelajaran(UIN-MALANG PRESS :2010),
him.3.



Kompetensi supervisi kepala sekolah berdasar Pelikreas nomor 13
tahun 2007 meliputi tugas merencanakan programnrggpekademik dalam
rangka profesionalitas guru, melaksanakan supemksidemik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan teknik supeyasp tepat serta
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadaprugwalam rangka
peningkatan kinerja dan profesionalisme guru.

Supervisi di kelas oleh kepala sekolah merupakamb@an komunikasi
antara guru dan pimpinannya. Oleh karena itu, susktmarusnya frekuensi
pelaksanaan supervisi ini untuk selalu ditingkatktau bahkan dimaksimalkan.
Melalui langkah ini penulis meyakini komunikasi arst guru dan kepala sekolah
akan tambah harmonis. Kedua belah pihak saling rmema kebutuhan
pendidikan dan tentunya akan menghasilkan pemaharyamng saling
menguntungkan. Hal ini sangat penting dalam rampga@ngkatan produktivitas
kerja sehingga sekolah dapat mencapai hasil yatgalpula®

SDIT Bina Anak Islam Krapyak Panggungharjo SewantBl Yogyakarta
adalah salah satu sekolah yang bertipf day, salah satu sekolah yang
bernaungan Depdiknas (Departemen Pendidikan Ndkidetapi mengikut
sertakan pendidikan agama sebagai aplikasinya dadanibentukan karakter anak
sebagai hal yang sangat diperioritaskan, contolandahplikasinya karakter
diantaranya semua siswa-siswi disini juga sudalydlagang menghafal bahkan
kelas IV sudah hafal surat-surat pendek, dari gsesiswa yang membanggakan

itu semestinya didukung juga dengan semangat karg tinggi dari para guru,

®Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesioanal dalam konteksyikseskan MBA dan
KBK. Bandung:PT. Remaja Rosda Karya 200dim 111.



untuk mencapai tujuan visi sekolah yaitu “Menyen@@nerasi Qur'ani yang
mampu mengedepankan Akhlaqul Karimah dengan dibékall Pengetahuan
dan Teknologi yang mumpunt.”

Sekolah dasar ini berdiri baru 4 tahun tapi lu@s&é perkembangannya,
tahun pertama memperoleh murid 6 siswa, tahun keueraperoleh 18 siswa,
tahun ketiga memperoleh 20 siswa dan tahun keemeatperoleh 23 siswa. Ini
semua tidak lepas dari peran kepala sekolah jutmdenemberi arahan dan
semangat kepada guru. Yang menjadi pertanyaan dgtkah kinerja yang baik
tersebut dikarenakan motivasi kinerja guru yangdiimglam bekerja, ataukah ada
peran kepala sekolah di dalamnya? Dan menjadirperéa lagi apakah kinerja
yang tinggi dalam mengajar dikarenakan adanya pkepala sekolah sebagai
motivator dan supervisor meningkatkan kinerja gugm®uk menjawab semua itu
diperlukan penelitian yang lebih mendalam.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertatiskkumelakukan penelitian
sebagai upaya mengetahui bagaimana peran kepalatseladam meningkatkan
kinerja guru di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Yogyata dengan judul
‘PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI MOTIVATOR DAN
SUPERVISOR TERHADAP KINERJA GURU”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan yang akan

diteliti:

" Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bina AnadmisKrapyak tanggal 20 Mei
2013 pada pukul 10.00 WIB



Bagaimana kinerja guru di SDIT Bina Anak Islam Kyak
Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta?

Bagaimana peran kepala sekolah sebagai motivalmmdaeningkatkan
kinerja guru?

Bagaimana peran kepala sekolah sebagai superdisiam meningkatkan
kinerja guru?

Faktor pendukung dan penghambat apa saja yangagihkepala sekolah
sebagai motivator dan supervisor di SDIT Bina Ardalam Krapyak

Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yaitu

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui peran motivasi dan supervisi lepsékolah
terhadap kinerja guru pada SDIT Bina Anak Islam ek
Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaianmda
mempengarui kinerja guru di SDIT Bina Anak Islam apgyak
Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

Manfaat penelitian ini adalah:

a. Manfaat teoritik
1) Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasipeagamatan

langsung serta dapat memahami penerapan disipho yang

diperoleh selain studi di perguruan tinggi



2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimbaagi
pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalangetahui
upaya kepala madrasah terhadap kinerja guru.

b. Manfaat praktis

1) Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalpaya
kepala madrasah dalam menigkatkan kinerja guru

2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukgn gapinan
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubrgagan
upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja gu

3) Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemiguaa
meniingkatkan kinerja guru di SDIT Bina Anak Islafrapyak
Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Untuk melengkapi data dan pengetahuan dalam prpsaslitian ini,
diperlukan kajian terhadap penelitian-penelitiamg/delah dikaji oleh peneliti-
peneliti terdahulu terkait dengan penelitian yakgnapenulis teliti, oleh karena
itu perlu adanya kajian pustaka. Berdasarkan peagankepustakaan yang telah
menulis lakukan, ada beberapa karya tulis yangyaeleengan tema yang penulis
angkat, yaitu:

a. Skripsi yang disusun oleh Erientik Nor Azizah, 3@ Kependidikan

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunanj&gé Yogyakarta

(2011) dengan judul “Upaya Kepala Sekolah Dalam iNggatkan



Kinerja Guru MTsN Sumber Agung Bantul YogyakartaSkripsi ini
menyimpulkan upaya-upaya yang dilakukan oleh kepekalah dalam
meningkatkan kinerja guru dan karyawan melalui begtee program
yang telah direncanakan. Yaitu membimbing tenagzeheidikannya
agar dengan sadar mau bekerja demi tercapainyantuang telah
ditetapkan, kepala sekolah selalu memberikan cokedlsiplinan dan
memberikan keteladanan agar dapat dicontoh olela paru dan
karyawan, melalui acara rutin bulanan dan mengadalembinaan
melalui rapat atau perorangan kepala sekolah dateningkatkan
Kinerja.

b. Skripsi yang disusun oleh Zainul Ngator, Jurusapdfelidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijagagyakarta
(2010) dengan judul “Fungsi Kepala Sekolah Sebd§apervisor
Akademik Dalam Meningkkan Kinerja Dan Prestasi GiMI's Negeri
Wates Kulonprogo Yogyakartaj”Kesimpulan dari skripsi ini adalah
kepala sekolah sebagai supervisor akademik dengalakukkan
supervisi kerja kepala sekolah secara berkesinagaoumiengan begitu
maka akan mengakibatkan kinerja guru juga akan rketgi
peningkatan, dan apabila terjadi penurunan pada akgman
mensupervisi kepala sekolah maka akan mengakibatgadinya

penurunan kinerja.

® Erientik Nor Azizah, “Upaya Kepala Sekolah Dalltaningkatkan Kinerja Guru
MTsN Sumber Agung Bantul Yogyakart8kripsj jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruab UIN Sunan Kalijaga, 2011.

® Zzainul Ngator, “Fungsi Kepala Sekolah Sebagaie®tipor Akademik Dalam
Meningkatkan Kinerja Dan Prestasi Guru (MTs Ney¢ates Kulonprogo Yogyakartagkripsi
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dagukean UIN Sunan Kalijaga, 2010.



c. Skripsi yang disusun oleh Dyah Dwi Listyorini, JuansKependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan jEg#
Yogyakarta (2010) dengan judul “Peran Kepala Sdkolalam
Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru Dan Karyawan @iTsN Model
Parakan Temanggung Jawa Teng&h'Skripsi ini menyimpulkan
tentang pemberian motivasi oleh kepala sekolah tdaygingkatkan
kinerja para guru dan karyawan yang ada disekd{apala sekolah
mengunakan berbagai strategi diantaranya rasa salggghormati,
menginformasikan setiap ada pengumuman, membetoltgrerilaku
yang baik, memberi hukuman kepada setiap guru yeag taat aturan
dengan memberikan pembinaan secara interen di kegaga sekolah.

Skripsi di atas secara umum hampir sama dengaritemeang
akan dilakukan oleh penulis yaitu membahas tentangvasi, supervisi
dan cara-cara dalam meningkatkan kinerja guruydaaja pada penelitian
kali ini penulis akan mencoba mencampurkan keduamara motivasi
dan supervisi secara langsung dalam meningkatkarj&iguru. Berbeda
dengan ketiga penelitian yang sudah ada di atasgadelitian ini lebih
menekankan keduanya pada upaya kepala sekolah dakmberikan
motivasi dan supervisi dalam meningkatkan kinerjarug alasan
mengangkat tema ini karena kinerja guru tidak béskepas dari motivasi
dan supervisi seorang kepala sekolah, kalau hakegaianya dilakukan

dirasa akan memberikan kemajuan yang pesat pa#anpeangan mutu

1% Dyah Dwi Listyorini, “Peran Kepala Sekolah Dalateningkatkan Motivasi Kinerja
Guru Dan Karyawan Di MTsN Model Parakan Temangguawa TengahSkripsi Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruéd Bunan Kalijaga, 2010.



pendidikan negara Indonesia umumnya dan lembagdigieain itu sendiri

khususnya.

E. Landasan Teori

1. Motivasi

a. Pengertian

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia motivasi aecar
etimologis diartikan sebagai alasan dan dorortgasedangkan
pengertian motivasi dilihat dari segi taksonomi iveti berasal dari
kata ‘Movere dalam bahasa latin yang berarti bergeak.

Callahan dan Clark mengemukakan bahwa Motivasiahdal
tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkaryadagkah
laku ke arah tujuan tertenttiMengacu pada pendapat tersebut, dapat
dikemukakan bahwa motivasi merupakan suatu bagsny pangat
penting dalam suatu lembaga. Guru akan bekerjaatesgngguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.

Motivasi merupakan bagian penting dalam setiap dtagi
tanpa motivasi tidak ada kegiatan yang nyata. Mast@ngemukakan
Motivasi adalah tenaga pendorong dari dalam yangyetsbkan
manusia berbuat sesuatu atau berusaha untuk memenuh

kebutuhannya?

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&@amsa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kehaddyakarta: Balai Pustaka,1999),him.491

him.120

12 MalayuOrganisasi dan Motivasi Jakarta : Bumi Aksara, 2003), him.92.
13 E Mulyasamanajemen berbasis sekojahBandung : Remaja Rosdakarya, 2007 ),

% Ibid., him 121.
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Perilaku seseorang biasanya diwarnai oleh hakilaamn yang
ingin dicapai, dengan mengetahui tujuan tersebwannelatif mudah
untuk mengetahui motif dari tindakannya. Karena iimbiasanya
menjelaskan alasan seseorang melakukan tindakaakéindtertentu
dalam rangka pemuasan kebutuhan.

Motivasi dapat diibaratkan sebagai sumber energi betiap
orang untuk mencapai sebuah tujuan. Apabila adavasdtyang kuat,
maka seseorang akan bersungguh-sungguh dalam rakkanrsegala
perhatiannya untuk mencapai tujuan. Motivasi ataworgan untuk
bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnyadpktivitas
seseorang ataupun organisasi. Tanpa adanya mothalsa tujuan
organisasi tidak dapat tercapai. Oleh karena ipalkesekolah harus
selalu menimbulkan dorongan atau motivasi kerjayyiarggi kepada
guru guna melaksanakan tugas-tugasnya.

Dari beberapa pengertian motivasi diatas maka dalpat
simpulkan bahwa, motivasi adalah keinginan yang merakan atau
mendorong seseorang atau diri sendiri untuk bedmgatatu, berusaha
dan bekerja dengan optimal untuk mencapai tujuag gaharapkan.

b. Macam-macam motivast.
Macam-macam atau jenis motivasi dilihat dari bep&raudut

pandang dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

> sardiman AMinteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007). him. 89.
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1) Motivasi Instrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motif yang timbul dari lden diri
seseorang, sehingga akan terdorong atau tergernak mnelakukan
tindakan. Misalnya, guru atau karyawan melakukan tusua
pekerjaan karena ingin menguasai suatu keteramjeifeentu yang
dipandang akan berguna bagi dirinya.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah motif yang timbul dadak diri
seseorang atau adanya rangsangan dari luar. Mésajjuyu atau
karyawan bekerja karena ingin mendapat pujian atagin
mendapat hadiah dari pemimpinnya atau kepala dekola
c. Tujuan Motivasi
Maksud atau tujuan pemberian motivasi dari pemingailam
hal ini kepala sekolah kepada guru dan karyawalalda
1) Meningkatkan asosiasi dan integrasi kelompok (gaian
karyawan) serta menjamin keterpaduan.
2) Menjamin efektivitas dan efisiensi kerja guru danykavan.
3) Meningkatkan partisipasi aktif dan tanggung jawsabial guru
dan karyawan.

4)  Meningkatkan produktivitas semua sektor.
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5) Menjamin terlaksananya realisasi diri dan pengemaandiri
pada setiap guru dan karyawan, dan memberi kesampatuk
melakukan ekspresi bebHs.

d. Teori Motivasi

Maslow merupakan tokoh yang mencetuskan teori hearki
kebutuhan, teori tersebut bisa digunakan untuk etekdi motivasi
manusia. Ada dua asumsi yang menjadi dasar daii hesarki ini
yaitu kebutuhan seseorang bergantung pada apa yalaip
dipunyainya, dan kebutuhan merupakan hierarki alilindari
pentingnya.’

Teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow iniifoigkan
bahwa kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan agenjima
hierarki kebutuhan, yaitu:

1) Kebutuhan fisiologis vyaitu kebutuhan-kebutuhan poko
manusia (sandang, pangan dan perumahan). Kebuiahan
merupakan kebutuhan yang paling mendasar karenaa tanp
pemuasan kebutuhan tersebut seseorang tidak d&pédlain
hidup secara normal. Oleh karena itu wajar jika aegrguru
atau karyawan berkeinginan untuk meningkatkan keoigm

ekonominya demi kepuasan kebutuhan.

16 Katini KartonoPemimpin Dan KepemimpinatApakah Kepemimpinan Abnormal

Itu?”(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2009), him.108
"MulyasaManajemen Berbasis Sekolafim. 121.
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2) Kebutuhan Keamanan yaitu Kebutuhan keamanan tidpk s
dilihat dari keamanan fisik akan tetapi juga keamayang
bersifat psikologis, perlakuan yang manusiawi dadihadalah
satu contohnya.

3) Kebutuhan Sosial

Kebutuhan sosial ini tercermin dalam empat bentuk
perasaan, yaitu:

a) Perasaan diterima oleh orang lain dengan siapargabl
dan berinteraksi dalam organisasi

b) Setiap orang memiliki jati diri yang khas dengagaie
kelebihan dan kekurangannya.

c) Kebutuhan akan perasaan maju

d) Kebutuhan akan perasaan diikutsertakan

4) Kebutuhan Estem (kebutuhan harga diri)

Kebutuhan ini terdiri dari dua bagian, bagian pega
penghormatan atau penghargaan dari diri sendmi,badgian
kedua adalah penghargaan dari orang lain.

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri

Dalam diri setiap orang terpendam potensi kemampuan
yang belum seluruhnya dikembangkan. Merupakan aagy
normal apabila dalam meniti karier, seseorang inggar
potensinya dikembangkan secara sistematik. Dengan

pengembangan tersebut, seseorang dapat memberikan
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sumbangan yang besar bagi kepentingan organisasi da
memberikan kepuasan bagi dirinya.
e. Peningkatan Motivasi

Peningkatan motivasi seseorang dapat ditumbuhk#adune

1) Dorongan lingkungan fisik, lingkungan yang kondusian
menumbuhkan motivasi yang tinggi bagi guru dan &agn
dalam bekerja.

2) Mengatur suasanan Kkerja, suasana kerja yang tedang
menyenangkan akan membangkitkan motivasi kerja gairu
karyawan.

3) Disiplin  dimaksudkan bahwa dalam  meningkatkan
profesionalisme guru dan karyawan di sekolah kepakaolah
harus berusaha menanamkan disiplin kepada semua
bawahannya.

4)  Dorongan, prinsip-prinsip yang dapat diterapkanakegekolah
untuk mendorong guru dan karyawan agar mapu meaikghk
profesionalismenya yaitu guru dan karyawan akarh |gfat
bekerja apabila kegiatan yang dilakukan menyenangkguan
kegiatan perlu disusun dan diinformasikan pada gdamn
karyawan agar mereka mengetahui tujuan dia bekegajberi

hadiah.

146.

8 Sondang Siagiafieori Motivasi Dan AplikasinyaJakarta:Rineka Cipta, 1995), him.
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Penghargaan, melalui penghargaan ini guru dan waryalapat
dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kgga’

Selain itu, dalam buku karangan Sudarwan Danim juga

mengemukakan adanya beberapa upaya dalam meniagkatkivasi

kinerja bawahan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Rasa hormat réspect. Berikan rasa hormat secara adil,
demikian juga penghargaan.

Informasi (nformation). Informasikan standar prestasi, tentukan
dan beritahukan apa yang harus dikerjakan.

Perilaku behavio). Berikan pujian kepada bawahan yang rajin
dan berprestasi, sehingga mereka berusaha lelilelgai
Hukuman punishment Berikan hukuman pada bawahan yang
bersalah di ruang yang terpisah agar tidak menikaloulrustasi
dan merendahkan martabat bawahannya.

Perintah ¢omand. Berikan perintah laksana ajakan, dan jika
perlu beri contoh.

Perasaansensg Perasaan dimasudkan antara rasa bersatu, rasa
bersahabat, rasa diterima dalam kelompok, rasa apanc

prestasf’

f. Teknik Memotivasi

9 Mulyasa MenjadiKepala Sekolah Profesional, , him.120.
%0 Sudarwan Danirvotivasi Kepemimpina Dan Efektifitas Kelompékakarta: Rineka
Cipta, 2004),him. 41.
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Diantara teknik memotivasi menurut Husaini Usmahama
Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan ddadabagai
berikut:

1) Berfikir positif, ketika mengkritik bawahan begituerjadi
ketidakberesan, tetapi tidak lupa menberi dorongasitif agar
mereka terus maju.

2) Menciptakan perubahan yang kuat. Adanya kemaualy Yamat
untuk mengubah situasi oleh diri sendiri.

3) Membangun harga diri. Banyak kelebihan diri serdim orang lain
yang tidak kita hargai padhal penghargaan adaliah satu teknik
memotivasi.

4) Memantapkan pelaksanaan. Ungkapkanlah dengan <\ela
bagaimana cara kerja yang benar, tindakan yangt aapanbantu
dan hargai dengan tulus.

5) Membangkitkan orang lemah menjadi kuat. Binalah katfian,
kerja keras, bersedia belajar dari orang lain.

6) Membasmi sikap menunda-nunda.

Dengan adanya beberapa faktor dalam menumbuhkamasiot
kerja diatas, diharapkan kepala sekolah mampu npikgsikan dalam
menggerakkan tenaga kependidikannya demi menumbuimdivasi
kinerja yang tinggf:

g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator

2L Husain UsmaManajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikdfakarta: Bumi

Aksara, 2006), him. 244.
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Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiiikiagi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada guru dalaatakakan
berbagai tugas dan fungsinya, motivasi dapat tummsialui
beberapa hal yaitu pengaturan lingkungan fisik,gp&uran suasana
kerja, disiplin dorongan, penghargaan, dan pengeg#ma puat
sumber belajaf® Merujuk pada pernyataan tersebut, di bawah inhaka
diuraaikan secara singkat tentang hal-hal yang tday@smumbuhkan
motivasi.

Pengaturan lingkungan fisik perlu dilakukan unto&gmotivasi
guru supaya dapat mengerjakan tugas secara maks$teadaturan
lingkungan fisik diantaranya mengatur ruang kergamg/ kondusif,
ruang belajar, ruang perpustakaan, serta mengatgkuhgan kerja
sekolah yang menyenangkan.

Kemudian mengatur suasana kerja. Seperti halnymate
mengatur iklim fisik, suasan kerja yang menyenangktu semua
dapat membangkitkan semangat kinerja guru. Selaidisiplin dalam
arti bahwa melaui disiplin terhadap apapun baik twaknaupun
seragam diharapkan dapat mencapai tujuan sect# ebn efisien,
serta dapat meningkatkan produktifitas kinerja guru

Selain itu, kepala sekolah sebagai seorang motivgaitu
memberikan penghargaan untuk meningkatkan kinenja guru, dan
mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Bukankgga RODI

atau ROMUSA tetapi disini hanya menekankan perantdaggung

22 Ngalim Purwanto. Administrasi dan Supervisi Peitgid.... him. 113
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jawab seorang pendidik. Kepala sekolah juga haresushha
menggunakan penghargaan ini secara tepat, efdétifefisien untuk
menghindari dampak negatif yang bisa ditimbulkan@en yang lain
yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu melakuk@ngembangan
pusat sumber belajar agar dapat memperkaya kegiatabelajaran,
agar pembelajaran selalu menggunakan inovasi-ingzagy sesuai
dengan kondisi anak.
2. Supervisi Kepala Sekolah
a. Pengertian supervisi umum

Kata supervisi berasal dari bahasa inggtipervisionyang terdiri
dari dua kata, yaitu super dan vision, yang mengaggengertian melihat
dengan sangat teliti pekerjaan secara keselur@zsaran supervisi adalah
pendidikan proses pengajaran disekolah.

Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi agarat-syarat
yang esensial yang akan menjamin tercapainya tdjyaan pendidikan.
Melihat definisi tersebut maka tugas kepala sekaabagai supervisor
berarti bahwa dia hendaknya pandai meneliti, medan menentukan
syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagiakem sekolahnya
sehingga tujuan-tujuan pendidikan disekolah itu aesimal mungkin
dapat tercapai.

Supervisi adalah suatu usaha menstimulasi, mendkasi dan

membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-gurekdiah baik secara
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individual maupun secara kolektif, agar lebih metigdan lebih efektif
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.

Menurut Burton dan Bruknersupervisi adalah suatu teknik
pelayanan yang tujuan utamanya mempelajari dan mbaige secara
bersama-sama faktor-faktor yang mempengaruhi pédban dan
perkembangan anak. Lebih luas lagi menurut Kimbafliles yang
menjelaskan bahwa supervisi adalah bantuan yangrildibe untuk
memperbaiki situasi belajar mengajar agar mengiihlbaik.

Jadi supervisi memiliki pengertian yang luas. Swigeradalah
segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yandujuerpada
perkembangan kepemimpinan guru-guru dan persokalagelainnya di
dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikanla berupa dorongan,
bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keabbankecakapan
guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan patelesn pembaharuan-
pembaharuan dalam mengembangkan dan pengajaraiihpenalat-alat
pelajaran, dan metode-metode pelajaran yang lebik, kEara-cara
penilaian yang sistematisnterhadap fase seluruteprpengajarannya, dan
sebagainya.

b. Kepala sekolah sebagai supervisor

% Piet A. Sahertiakonsep Dasar dan Tekhnik Supervisi Pendidikan daRangka
Mengembangkan Sumber Daya Manu§iakarta: PT Rineka Cipta,2000) him. 17.
24 Luk-luk N.M. Supervisi Pendidikar(Yogyakarta: Teras. 2009) him. 23.



20

Secara umum kegiatan atau usaha-usaha yang dégdaikdn
oleh kepala sekolah sesuai dengan fungsinya selsagarvisor antara
lain:?®
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegsekalah di

dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengaikdediknya.

2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat pkdpag sekolah
termasuk media instruksional yang diperlukan badarearan dan
keberhasilan proses belajar mengajar.

3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, menckm
mengunakan metode-metode mengajar yang lebih seferagan
tuntuan kurikulum yang sedang berlaku.

4) Membina kerja sama yang baik dan harmonis diargara-guru dan
pegawai sekolah lainnya.

5) Berusaha mempertinnggi mutu dan pengetahuan gurtu-gian
pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan sdidiskusi
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, sens@swmai dengan
bidangnya masing-masing.

6) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dendth d&au
POMG dan instalasi-instalasi lain dalam rangka mgkatan mutu
pendidikan para siswa.

c. Teknik mensupervisi

% Amiruddin Siahaan, dkkManajemen pengawas pendidikgCiputat: Quantum
Teaching. 2006) him. 15-16

“Ngalim PurwantdAdministrasi dan Supervisi Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007) him. 88.
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Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai caraatenguan agar
apa yang diharapkan bersama dapat menjadi keny&aeaara garis besar
cara atau teknik supervisi dapat digolongkan yaitu:

1) Ditinjau dari banyak guru
a) Teknik individual
Teknik individual adalah teknik supervisi yang
dilakukan secara perseorandan.Biasanyaa teknik ini
digunakan untuk menghadapi masalah yang bersifaagir
dan khusus yang membutuhkan jaminan keraha&faan.
Beberapa teknik supervisi individual yaitu:
(1) Teknik kunjungan kelas
Teknik kunjungan kelas adalah kunjungan sewaktu-
waktu yang dilakukan oleh supervisor atau kepakalad
untuk melihat atau mengamati secara langsung seorang
guru yang sedang mengafarTujuan kunjungan kelas ini
memperoleh gambaran yang sebenarnya tentang proses
belajar mengajar yang dilakukan guru terhadap giavea.
Kunjungan kelas dapat dilakukan tanpa memberitahu
sebelumnya, dengan memberi tahu dan atas dasargarda
guru, untuk kunjungan tanpa memberitahu sebelumnya,

seorang kepala sekolah secara tiba-tiba datangelas k

*"Ibid., him. 120

% Ary H. Gunawan.Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mik(dakarta:
Rineka Cipta, 1996), him. 203.

2 MulyasaPedoman Manajemen Berbasis Madras@bakarta: Departemen Agama R,
2005), him. 43.
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ketika guru mengajar. Kunjungan kelas dengan
memberitahu yaitu berdasarkan jadwal yang telah
direncanakan. Sedangkan kunjungan atas dasar wardang
guru berarti seorang guru bermaksud mengundangakepa
sekolah untuk mengunjungi kelasnya.
(2) Teknik kunjungan observasi
Teknik kunjungan observasi adalah suatu kegiatan
yang dilakukan guru untuk mengamati seorang kepala
sekolah atau demonstran atau guru yang cakap yang
sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar sagdu m
pelajaran tertentu. Kunjungan observasi dapat uiak
dimadrasah sendiri maupun mengadakan kunjungan di
sekolah lain. Setelah selesai kunjungan observasi
dilakukan diskusi antara guru-guru, pengamat dengan
demonstrari*
b) Teknik kelompok
Teknik kelompok adalah teknik supervisi yang
dilakukan secara kelompok. Dan jika masalah yamgqdipi
sejenis, misalnya dalam halpembuatan rencana pelaés

pembelajaran, peningkatan mutu pendidikan, mendngka

%0 Ngalim PurwantdAdministrasi dan Supervisi Pendidikan him. 120.
*HIbid., him. 122.
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kenakalan remaja, dan perkelahian antar siéwBeberapa
teknik supervisi yang bersifat kelompok yaitu:
(1) Rapat guru
Rapat guru adalah suatu kegiatan pertemuan untuk
menyusun suatu program atau rencana kegiatan yang
dilakukan guru-guru secara periodik. Berbagai hahgy
dapat dijadikan bahan dalam rapat kegiatan supeiisi
seperti hal-hal yang berhubungan dengan pelaksahaan
pengembangan kurikulum, pembinaan administrasi atau
tata laksana sekoldf.
(2) Lokakarya atau pengadaan pelatihan-pelatihan
Lokakarya atau pengadaan pelatihan-pelatihan adalah
suatu teknik supervisi yang dilakukan melalui paran-
penataran guru bidang studi, penataran tentangdeletyi
pembelajaran dan lain sebagainya. Mengingat peratar
sering kali dilaksanakan di pusat atau wilayah miaimas
kepala sekolah adalah melaksanakan tindak lanjuhéail
penataran sehingga dapat dipraktikan.
2) Ditinjau dari menghadapi guru
a) Metode langsung
Metode langsung adalah suatu metode supervisi yang

dilakukan tanpa perantara atau media terhadap oyang

32 Ari H. GunawarmAdministrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikrchim. 203.
#Bbid., him. 122.
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disupervisi. Perilaku supervisor yang nampak dalaetode
langsung misalnya dengan menjelaskan, menampilkan,
mengarahkan, mendemonstrasikan, dan menyakittkan.
b) Metode tidak langsung

Metode tidak langsung adalah suatu metode supervisi
yang dilakukan dengan kontak tidak langsung, mengkgan
media atau perantara dengan orang yang disupeMisilinya
dengan papan pengumuman, buletin, angket, danaielyad’

3. Kinerja Guru

Pengertian guru menurut undang-undang guru damddsel4 tahun
2005, guru adalah pendidik profesonal dengan tugfasna mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jghendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menerfah.

Sedangkan menurut evaluasi penulis guru adalahtgraryang harus
digugu dan ditiru bagi kehidupan dan pribadi peselidik. Artinya guru
harus menjadi contoh dan teladan, membangkitkanvasotbelajar siswa
serta memberikan dorongan atau motivasi. Guru hdnyean pengajar,
pelatih dan pembimbing tetapi juga sebagai ceremmpat subyek didik dapat

berkaca.

*pjet A. Sahartian dkBupervisi Pendidikan dalam Rangka Program Inservice
Education(Jakarta: PT Rinekka Cipta, 1992), him. 62.

% Ari H. GunawanAdministrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Miknom. 203-204

% Undang-undan@uru Dan Dosen(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), him. 2.



25

Kinerja guru adalah hasil kerja yang secara kualdan kuantitas
yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakgmsiya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, seseonagigipakan kombinasi
dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapiddi diari hasil
kerjanya. Kinerja guru yang baik tentunya tergampada penampilan
mereka baik dari penampilan kemampuan akademikmalenmampuan
profesi menjadi guru artinya mampu mengelola pgmga di dalam kelas
dan mendidik siswa di luar kelas dengan baik.

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan nasionamepatah
khususnya melalui depdiknas terus menerus berupwfakukan berbagai
perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan. ahidmdang-Undang
No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, danuPanaPemerintah No.19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikanaratni pada dasarnya
merupakan kebijakan pemerintah yang didalamnya raemsaha pemerintah
untuk menata dan memperbaiki mutu guru di IndonéSia

Kinerja mengajar guru yang baik jika guru telah akekan unsur-
unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen y#inggi pada tugas
mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajeedisiplinan
dalam mengajar dan tugas lainnya, Kkreativitas dalarelaksanakan
pengajaran, kerjasama dengan semua warga seka@pbhmimpinan yang
menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, juyan objektif dalam

membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadasiyg.

¥bid., him. 2.
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Sedang menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 figer@astem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bahwa yang dimaksiethgan tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang meikgabddiri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidtkan

a. Konsep Kinerja Guru

Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaatuk
bekerja pada suatu organisasi tertentu diharapkanpm menunjukkan
kinerja yang memuaskan dan memberi konstribusi yaraksimal
terhadap pencapaian tujuan organisasi atau setertdbut.

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang k&dompok
orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawalseyta
kemampuan untuk mencapai tujuan standar yang teitgtapkan.
Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa kinerja na&eup hasil dari
fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang dardaya terdiri dari
tiga aspek yaitu: kejelasan tugas atau pekerjaag geenjadi tanggung
jawabnya, kejelasan dari hasil yang diharapkan saatu pekerjaan
atau fungsi; kejelasan waktu yang diperlukan untoényelesaikan
suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat;jted

Kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yadgsdiri oleh

pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkasuatu

¥Undang-undan&istem Pendidikan NasionaPasal 1 Bab 1 (Yogyakarta: Media
Wacana Pres,2005), him.9.
% Tempe, A. Dal&inerja. (Jakarta : PT. Gramedia Asri Media,1992), him. 56
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pekerjaarf® Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kidégtas
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampyang
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas pé&kerjaannya.
Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila yawrgpdi sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

Indikator-Indikator Kinerja Guru

Kinerja merefleksikan kesukaan sesuatu organisasaka
dipandang penting untuk mengukur Kkarateristik tandgerjanya.
Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemeang saling
berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan d&kondisi
eksternal.

Tingkatkan keterampilan merupakan bahan mentah génagva
seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman, kensernkecakapan-
kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknik.ydJpersebut
diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan kagmawuntuk
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Sedangkan kahdigrnal adalah
tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukunduyktivitas kerja.

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesas antara
pekerjaan dan keahliannya, begitu pula halnya depgaempatan guru
pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai nidwgdnliannya
secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikagas tidak sesuai

dengan keahliannya akan berakibat menurunnya caja Kan hasil

him. 78.

40" Fatah, N.Landasan Manajemen PendidikafBandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
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pekerjaan mereka juga akan menimbulkan rasa tidals pada diri
mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangamkes dan
kemampuan bersama-sama dengan bakat merupakansatlafaktor
yang menentukan prestasi individu, sedangkan psieditentukan oleh
banyak faktor diantaranya kecerdasan.

Dan lebih dikerucutkan lagi bahwa indikator kinegaru antara
lain:
1) Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengaja
2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa.
3) Penguasaan metode dan strategi mengajar.
4) Pemberian tugas-tugas kepada siswa.
5) Kemampuan mengelola kelas.

6) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.

c. Unsur-unsur kinerja

1)

2)

3)

Unsur waktu, dalam arti hasil-hasil yang dicapaholusaha-usaha
tertentu, dinilai dalam satu putaran waktu ataingedisebut periode.
Ukuran periode dapat digunakan satuan jam, hailganbumaupun

tahun.

Unsur hasil, dalam arti hasil-hasil tersebut mekapahasil rata-rata
pada akhir periode tersebut. Hal ini tidak beranttlak setengah
periode harus memberikan hasil setengah dari kesgeln.

Unsur metode, dalam arti seorang pegawai harus uasagbetul dan
bersedia mengikuti pedoman yang telah ditentukaity ynetode kerja

yang efektif dan efisien, ditambah pula dalam bekga pegawai
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tersebut harus bekerja dengan penuh gairah dar te&rda bukan

berarti harus bekerja berlebihan.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seseorbai yang

berasal dari dalam diri maupun yang berasal dari Wda 3 (dua) macam

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseotang:

1) Faktor individual

2)

3)

Yaitu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat-difepribadian, sifat
fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis keia, pendidikan,
pengalaman kerja, latar belakang budaya dan védwaln@bel
personal lainnya.

Faktor situasional

Meliputi kebijakan organisasi, jenis latihan damgeawasan, sistem
upah dan lingkungan sosial.

Faktor fisik dan pekerjaan

Meliputi metode kerja, desain dan kondisi alat-datja, penataan
alat-alat kerja dan lingkungan kerja (seperti pgrain, kebisingan dan

ventilasi).

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode penelitmahgan fleld

research). Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitiapangan,

“! Hasibuan. H. Malayu S. Manajemen Sumber Daya Manusidakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), him. 73.
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maka pengumpulan datanya merupakan telaah ateankafhadap hasil
observasi, wawancara, dan dokumen yang berupa s#kiander yang
kemudian dianalisis dengan teori yang ada, jeniselg&n ini yaitu

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalpbnelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialaeh clubyek

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasdakan, dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalantukekata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah diagan

memanfaatkan berbagai metode alanifah.

Dalam mengadakan suatu penelitian, peneliti tidaglakukan
manipulasi atau penetapan peristiwa-peristiwa yaagan terjadi,
melainkan apa yang tampak dan sudah terjadi. Sehingeneliti
mempunyai cara pandang berpikir yang menekankan sfdkepada
pengalaman-pengalaman  subyektif dan interpretasigrétasinya
terhadap dunia subjek penelitizh.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam p&meliyang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang it&t Yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah4darang guru dari 7
guru yang ad di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Panggharjo Sewon

Bantul Yogyakarta.

him. 6.

42 Lexy J MoleongVletode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),

“bid., him. 15.
4 saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.34-35
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bebemagtode untuk

mengumpulkan data. Metode-metode yang digunakamdgpénelitian ini

adalah:

a. Metode Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengara,

penyelidik, mengadakan pengamatan secara langsiampa( alat)
terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti ataselitiiki*> Dalam
tahap ini, penulis tidak ambil bagian dalam kegidtalajar mengajar.
Metode ini digunakan untuk mengetahui proses iatgrantara kepala
sekolah dan tenaga pendidik di SDIT Bina Anak Isldaerpadu
Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta. Beagan
dilakukan disekolahan baik dalam ruangan maupum tuangan,
meliputi proses pemberian motivasi dan supervisigypaling utama,
letak geografis dan keadaan lingkungan, dan sapamsarana yang
digunakan dalam pembelajaran di SDIT Bina Anakntsl@erpadu
Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

b. Metode Interview (Wawancara)

Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi gemai

peran kepala sekolah sebagai motivator dan supervialam
meningkatkan kinerja guru di SDIT Bina Anak Islamerpadu

Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta. malzal ini

“MardalisMetode Penelitian “Suatu Pendekatan Proposal’(Jakarta: Bumi
Aksara,2008), him. 74.



32

peneliti akan mewawancarai pihak-pihak terkait yam;pat
memberikan informasi, yakni kepala sekolah dan gumu.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancarpakia
subjek-subjek yang telah ditetapkan untuk mencata-data yang
dibutuhkan. Penulis menggunakan wawancara atawviede bebas
terpimpin maksudnya adalah interview ini dilaksarakdengan
menggunakan kerangka pertanyaan yang sudah disiapkaulis
untuk diajukan kepada responden, akan tetapi caraygopaian
pertanyaan tidak terlalu formal harmonis dan tidaku sekalipun
pewawancara telah terikat oleh pedoman wawariéara.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperolala d
tertulis seperti sejarah singkat, sasaran, visi rdési, letak geografis
sekolah, serta hal-hal lain yang dapat dipergunalssiagai
kelengkapan data dalam penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa itdgiv
dalam analisis data kualitatif dilakukan secaraergittif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasiggahdatanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yang letakukan yaitu
mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi. edeksi data yaitu

mengumpulkan data yang diperoleh dari lapangan yandgahnya

** Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#ifalitatif, dan R &
D (Bandung: Alfabeta 2010j)im. 320.
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cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara telé@n rinci, setalah
data direduksi maka langkah selanjutnya menyajikiata untuk
memahami dan memudahkan kerja selanjutnya, dan yewadghir
penarikan kesimpulan yang kredibel dari lapangan.
5. Triangulasi Data
Setelah melakukan analisis data yaitu selanjutnyerldikan uji
kredibelitas data dengan menggunakan cara Triasigifang mana
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dikain sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbaga dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianguksmber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktuafdgulasi sumber
untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengaraagaengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumberpgdtitasi teknik
digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukdangan cara
mengecekan data kepada sumber yang sama dengak ey
berbeda, dan triangulasi waktu digunakan untukikilitds data®’
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini sistematikanyaadi menjadi
empat bab masing-masing di bagi menjadi sub-subyaap mempunyai
kaitan, saling mendukung dan saling melengkapi metnke suatu
kesatuan yang utuh. Garis besar sistematika pers@altilam skripsi ini

diklasifikasikan sabagai berikut:

“bid,. him. 337



34

BAB |, merupakan pendahuluan yang bertujuan untuk
mengantarkan pada pembahasan skripsi secara kdssuBab ini terdiri
dari beberapa sub bab yang meliputi: latar belakamagalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaaakaikerangka teoritik,
metodelogo penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I, berisi tentang gambaran umum SDIT Bina Analkam
Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta yardjri dari: Letak
Geografis, Sejarah Berdiri, Visi dan Misi, Struktorganisasi, Guru,
Karyawan dan Siswa, Sarana dan Prasarana.

BAB lll, berisi tentang pembahasan upaya kepalalabkSDIT
Bina Anak Islam Krapyak Bantul Yogyakarta sebagastiwator dan
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru, hanmmbaken kemudahan
sebagai motivator dan supervisor kepala sekolahndaheningkatkan
kinerja guru di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Panggbarjo Sewon
Bantul Yogyakarta.

BAB 1V, bab yang terakhir ini merupakan bab penutygng

berisikan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian lebih mendalam tenpemngn kepala
sekolah sebagai motivator dan supervisor dalam mgkatkan kinerja
guru di SDIT BAIK dapat diambil kesimpulan sebagaiikut ini:

1. Peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meatikeyk kinerja
guru di SDIT BAIK cukup baik, peran kepala sekolghitu selalu
memberi masukan-masukan dalam kinerja guru yangnigurbaik,
masalah pengajaran, serta menerapkan kondisi rkeng dan iklim
yang kondusif dengan cara kerja secara tim, bik lelemahan antar
sesama maka saling memberi arahan walaupun terka#lapgla
sekolahnya yang salah harus diingatkan, selalurjae&esuai koridor visi
dan misi sekolah, selalu musyawarah mufakat daktiaps mengambil
kebijakan. Itulah yang membuat situasi dan konghsig nyaman dalam
bekerja. Cara kepala sekolah sebagai motivatoru yaielalui: rasa
hormat (espec}, informasi (nformatior), hukuman gunishment
perilaku pehavio), perintah ¢omand, perasaansgncé. Diantaranya
hasil dari motivasi yaitu kemampuan membuat pemgea dan
persiapan mengajar, penguasaan materi yang akgarkdia kepada
siswa, penguasaan dan metode strategi dalam mengejmberian
tugas-tugas kepada siswa, Kemampuan mengelola, Ketasampuan

melakukan penilaian dan evaluasi. Hal tersebut tddji@at dari hasil
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wawancara dengan guru-guru yang mengungkapkan bahemka
merasa termotivasi dengan pemberian motivasi dgrala sekolah serta
dapat dilihat pula dari prestai guru dalam menitiga kinerjanya dapat
bekerja lebih baik dan menghasilkan murid yang ameliah disetiap
tahuannyaserta nilai siswa yang semakin naik élhprinya.

Kepala sekolah selain menjadi motivator juga diss@bagai
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di SBAIK yaitu peran
kepala sekolah cukup baik, dalam tugasnya memlreskaervisi yang
dilakukan kepala sekolah yaitu

a. Membantu para guru dalam menggunakan metode mengaja

b. Mambantu para guru dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapi.

c. Memberikan pelayanan kepada guru agar dapat mengmuna
kemampuannya dalam melaksanakan tugas.

Untuk meningkatkan kinerja guru di SDIT BAIK kepaakolah
menggunakan dua teknik atau strategi yang digungkdni: teknik
individu dan kelompok. Teknik individu meliputi: Kjungan kelas dan
percakapan pribadi. Sedangkan kelompok melipufxaRguru, Orientasi
pertemuan guru-guru, Lokakarya, Adanya diklat gpalatihan untuk
guru, Saranan dan prasarana dilengkapi untuk mangrmpembelajaran,
adanya pegangan guru berupa buku, kedisiplinan-gumu yang tertera
pada tata tertib SDIT BAIK Yogyakarta.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat kepaalae sebagai motivator

dan supervisor dalam meningkatkan kinerja guru
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a. Faktor-faktor pendukung diantaranya;

1) Bekerja secara tim.

2) Jumlah guru yang masih sedikit.

3) Guru sudah mempunyai semangat kerja yang tinggnuakkerja.

b. Faktor-faktor penghambat diantaranya;

1) Kesibukan guru masing-masing diluar sekolah.

2) Latar belakang pendidikn guru yang berbeda.

3) Proses perpindahan sekolah dari gedung yang laryankebaru.

B. Saran-saran
1. Untuk kepala sekolah SDIT BAIK Yogyakarta

a. Agar lebih bervariasi lagi dalam memotivasi dan sugrervisi guru
sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru, karasd banyak
upaya dan strategi-strategi yang dapat diterapkah depala
sekolah dalam memberikan motivasi dan supervisi.gur

b. Faktor pendukung dalam memotivasi harus terus idigkan dan
faktor-faktor penghambat agar dicari solusi yangbai yang
dihadapi kepala sekolah, karena akan menjadikan ploih puas
lagi dengan peran kepala sekolah sebagai motiddar pemberi
supervisi

2. Untuk para guru-guru di SDIT BAIK
Agar selalu menghargai peran dan tanggung jawalal&ep
sekolah sebagai motivator, dan selalu menerima manghormati
supervisi yang telah dijalankan kepala sekolah @aada bantahan

maupun perasaan yang kurang enak.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada ARNT yang
telah memberikan Rahmat-NYA sehingga penulis bisnymlesaikan
skripsi ini dengan lancar dan tidak ada halangaagya.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkatatent' Peran
Kepala Sekolah Sebagai Motivator dan SuperviscandaWlieningkatkan
Kinerja Guru di SDIT BAIK Yogyakarta”, walaupun pdis sudah
berusah semaksimal mungkin dalam mencurahkan wékixan namun
kesempurnaan hanyalah milik-NYA, kita sebagai hamgha hanya
berkewajiban untuk usaha. Mungkin skripsi ini magguh dari
kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis mohon kdak saran yang
mendukung selalu penulis tunggu dari pembaca yadgran.

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi yang metacalan
memberi sumbang pemikiran bagi orang yang berkemgrt. Semoga
Ridho Allah SWT dan syafaat Nabi Muhammad SAW selalenertali

kita. Amin.
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Lampiran |

Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui bab dua dantipa, yaitu:

letak geografis, visi dan misi, sejarah berdiringarana dan prasarana,

keadaan guru, hasil kinerja guru, faktor pendukul@y penghambat

kepala sekolah dalam meotivator dan supervisor,pladapedoman

pertanyaannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk kepala sekolah

a.

b.

Bagaimana status SDIT Bina Anak Islam Krapyak (BIK
Bagaimana sejarah berdirinya sekolah, visi misi lsgkgumlah
guru dan siswa, letak geografis, keadaan srangearana, tata
tertib sekolah?

Bagaimana kinerja guru selama ini selama ibu memmghpi
Berapa lama ibu menjadi kepala sekolah?

Apa motivasi yang sering ibu sering lakukan? Upalgu strategi
apa yang biasanya lakukan? Sesuai dengan sudarwam da
melalui resa hormat, perasaan, hukuman, informasipgaintah?
Dilihat di indikator

Supervisi apa yang ibu lakukan sebagai seorang nsspe?

Teknik-teknik apa yang biasanya dilakukan? Dilinahdikator

. Bagaimana kinerja guru selama mengajar?
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h. Masalah apa yang sering muncul dalam iklim kergekilah ini?
Dan bagaimana solusinya

I. Seberapa sering para guru mendiskusikan masalakater

j.  Faktor pendukung apa yang mempermudah kepala segebmgai
motivator dan supervisor?

k. Faktor penghambat apa yang mempersulit kepala aelsgdbagai
supervisor?

2. Untuk guru

a. Motivasi dari kepala sekolah apa yang bpk/ibu dajzat kepala
sekolah?

b. Sebarapa besar peran kepala sekolah sebagai roptidatam
Kinerja guru?

c. Bagaimana kinerja bpk/ibu dalam mengajar? Jam bkaapa
datang kesekolah? Pualang jam berapa?

d. Supervisi apa yang sering dilakukan kepala sekdabagai
seorang supervisor?

e. Apakah kepala sekolah pernah berkunjung ke kelakakbpk/ibu
mengajar?

f. Apakah ada peningkatan kinerja setelah ada supeiais kepala
sekolah?

B. Pedoman Observasi
1. Letak geografis, sarana dan prasarana, tata ruajgg k

2. Interaksi antara kepala sekolah dan guru.
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3. Rapat jajaran guru

4. Proses pembelajaran guru didalam kelas

5. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkarj&guru
C. Pedoman Dokumentasi

1. Jumlah guru dan siswa.

2. Visi misi sekolah.

3. Struktur organisasi.

4. Tata tertib guru.

5. Jadwal pemakaina seragam guru.

6. Ruang kerja guru.

7. Interaksi kepala sekolah dan guru.

8. Keadaan staf pendidik.
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Beberapa Indikator Kinerja Kepala Sekolah Yang Efekif dalam

meningkatkan kinerja guru:

1.

2.

8.

9.

Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif

Menerapkan sistem evaluasi yang efektif, dan mekakukelakukan
perbaikan secara berkelanjutan

Melakukan refleksi diri ke arah pembentukan kanaképemimpinan
sekolah yang kuat

Melaksanakan pengembangan staf yang kompeten dadedieasi tinggi
Menumbuhkan sikap responsif dan antisipasif temh&a®dutuhan
Menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan téstibas narkoba,
disiplin, aman, tentram,5 S = Salam, Sapa, Sopamyu®n, Silaturahim)
Menumbuhkan budaya mutu di lingkungan sekolah

Menumbuhkan harapan prestasi tinggi

Menumbuhkan kemauan untuk berubah

10. Melaksanakan keterbukaan/transparansi manajemeltakeko

11.Mewujudkan visi dan misi sekolah

12.Melaksanakan pengelolaan tenaga pendidikan sefedt# e

13. Melaksanakan pengelolaan sumber belajar secaraf efekt

14.Mengelola kegiatan kesiswaan (ekstrakurikuler) sseegektif

15. Mengembangkan kepemimpinan instruksional
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Indikator kinerja guru:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan nrengaja
Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa.
Penguasaan metode dan strategi mengajar.

Pemberian tugas-tugas kepada siswa.

Kemampuan mengelola kelas.

Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.
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Lampiran Il
Data hasil lapangan

Catatan lapangan |

Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : 20 Mei 2013

Waktu : 09.00-10.00 WIB

Sumber data . Ibu Sri Jauhar Qomariyah S.Psi
Lokasi : Kantor

Pada tanggal 20 Mei 2013 pukul 09.00, penuliaratkke sekolah SDIT
Bina Anak Islam Krapyak Yogyakarta. Penulis mempagtkan diri kepada
kepala sekolah serta memohon izin untuk mewawargangan beliau seputar
peran kepala sekolah di SDIT Bina Anak Islam Kr&py&elanjutnya penulis
menyampaikan maksud dan tujuan ke sekolah yaitukumielakukan peneltian
tentang peran kepala sekolah sebagai motivator dapervisor dalam

menibgkatkan kinerja guru.

Kepala sekolah menyambutnya dengan baik maksutujiaan penulis ke
sekolah. Tetapi pertemuan pertama ini tidak akagdang membahas ke inti
penelitian. Hanya sekedar mengobrol-obrol sepw&olah ini, asal berdirinya,

jumlah siswa dan guru.

Letak sekolah yang jauh dari keramaian membuaaditsekolah angat

kondusif dan enak dibuat kegiatan mengajar dareprdssekolah.

Interpretasi:

SDIT Bina Anak Islam Krapyak adalah sekolah yandpuka terhadap
pihak luar dan sangat menghormati tamu. Kepala abkebngat ramah dan
bersedia membantu penulis dalam menyelesaikan taiis. Semakin tahun
semakain mendapat kepercayaan dari masyarakaktiedawn jumlah siswa yang
ada.
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Catatan lapangan I

Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : 25 Mei 2013

Waktu : 09.00-10.00 WIB

Sumber data > Ibu Sri Jauhar Qomariyah S.Psi
Lokasi : Kantor

Wawancara kali ini mengenai peran kepala sekolahsaga yang sering
dilakukan oeleh kepala sekolah SDIT Bina Anak IslEnapyak Yogyakarta.
Kepala sekolah biasanya melakukan beberapa dorobgénitu dari dalam
maupun dari luar. Baisanya memberi motivasi melkénaikan honor atau gaji,

selalu menasehati guru, bekerja secara tim,

Selain itu motivasi kerja diberikan kepada kepakotah disana para guru
meningkatkan kierjanya. Contoh apabila ada anak ypdamya jelek dalam mata
pelajaran tertentu pasti kepala sekolah akan menlagggy untuk dimintai
keterangan. Ternya ada guru yang belum menguasaktkastik siswa yang
berbeda-beda.

Peran yang lain yaitu Peran kepala sekolah dalamingieatkan motivasi
kinerja guru menurut kepala sekolah SDIT BAIK sendiahwa kepala sekolah
merupakan pembujuk dan penggerak bagi para guru salu sadar dengan
peran dan tanggung jawab masing-masing, kepalalasekselalu mencoba
memberikan iklim yang kondusif dengan cara bekseagai tim dan tidak ada
atasan serta bawahan untuk membuat para gurudatailgung-canggung ababila
ingin bertanya. Serta selalu mendorong untuk balsaguai koridor visi dan misi

sekolah.
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Interpratasi:

Dalam wawancaranya dengan ibu Sri panggilan akeabiogliau berkata bahwa
beliau selalu aktif dalam memberikan motivasi kepgdaa guru-guru yang
dilakukannya setiap diadakan rapat satu kali das@minggu yaitu pada hari
jumat pagi maupun pertemuan perorangan
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Catatan lapangan Il

Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : 26 Mei 2013

Waktu : 08.00-09.00 WIB

Sumber data > Ibu Sri Jauhar Qomariyah S.Psi
Lokasi : Kantor

Wawancara kali ini mengenai upaya yang dilakukapake sekolah untuk
membantu para guru yang menghadapi masalah dalasegpmpembelajaran,
kepala sekolah melakukan observasi dengan melilmtgsung proses
pembelajaran dikelas. Dengan demikian kepala skkalapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi guru sehingga akan nnemgeh guru dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Selain memecahkaalah juga harus
diimbangi dengan komunikasi yang harmonis antasavasi guru dan kepala
sekolah.

Kepala sekolah melakukan dua teknik dalam kegasgbagai supervisor
daiantaranya melakukan kunjungan kelas, mengadgk@atihan-pelatihan,
melakukan evaluasi, rapat kerja, dan memberikaaypabn kepada setiap guru
yang membutuhkan konsultasi.

Faktor penghambat dan pendukung kepala sekolal gdénya semangat
kinerja guru yang tinggi, kesibukan masing-masingugyerpindahan gedung
dari yang lama ke yang baru. Pendidikan guru yamgedo-beda, jumlah guru
yang masih sedikit yaitu baru 7 orang.

Interpretasi:

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor disekolamelakukan
beberapa uapaya dalam melakukan supervisi kepadaggw yaitu dengan
mengunjungi kelas, melakukan pemantauan atau olssepegcara langsung,
melakukan rapat, melakukan evaluasi, dan pelayé&®enma fktpr pendukung dan
pengjhambat dalam melakukan tugasnya sebagai sgepmaotivator dan
supervisor.
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Catatan lapangan IV

Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : 30 Mei 2013

Waktu : 08.00-09.00 WIB

Sumber data > Ibu Sri Jauhar Qomariyah S.Psi
Lokasi : Kantor

SDIT Bina Anak Islam Krapyak Yogyakarta terletakiuidbun Krapyak
wetan, desa panggungharjo, sewon, bantul yogyakarta

1. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga (Bégrath).

2. Sebelah utara berbatasan dengan jalan desa.

3. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah wargak(Bapai).

4. Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga (Bapakdan Bu
Yuli).

Letak dusun krapyak wetan adlah disebelah kota akmya kurang lebih

3 km dari pusat kota, sebelah utatag roud selatan. Jauh dari keramain
membuat suasana kerja disekolah semakin enak, mydamaasri serta tentram.

Interpretasi:

Dilihat dari letaknya dan srana pendidikan yang didekitar sekolah ini
sangatlah mendukung proses kegiatan yang ada diabekSehingga sangat
berdampak juga tehadap iklim kerja dan dapat meaikgk kinerja guru, karena
guru merasa nyaman dan tentram disaat melaksanhajas
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Catatan lapangan V

Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : 30 Mei 2013

Waktu : 09.00-09.30 WIB

Sumber data : Sri Haryati Puji Utami, S.P
Lokasi : Kantor

Hasil wanwancara dengan ibu guru kelas 2 ini Menpemdapatnya peran

kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kinggeu di SDIT BAIK ini
adalah memberi motivasi atau dorongan melalui:
a. Kepala sekolah selalu mengontrol dalam bekerja digralam ruang kelas

b.

maupun diluar kelas

Kepala sekolah selalu terdepan dalam hal kedisiplsehingga memberi
contoh-contoh atau keteladanannya, dengan maks$utabaeliau selalu
memberi contoh melalui sikap dan tindakan.contotardahal tata tertib
guru dan karyawan, kepala sekolah selalu membertokomliengan

mentatai peraturan tersebut baik datang tepat wdktu,

Kepala sekolah selalu memberi bimbingan baik melapat maupun
secara perorangan

Kepala sekolah selalu memberikan iming-iming meraikkonor dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan guru dan hukureamtpngan gaji

bila guru tidak rajin dalam berangkat bekerja.

Selain itu menurut ibu Sri Haryati, motivasi italdk hanya dari kepala
sekolah saja motivasi yang paling utama itu jusdari diri sendiri.

Menurutnya baliau berpofesi guru di SDIT BAIK udahahun lebih itu

dilaksanakan dengan iklas untuk mendidik muridrari situlah beliau

termotivasi dan menjadi kepuasan tersendiri balaulne

Interpretasi:

Peran kepala sekolah sangatlah besar dalam metkagkkinerja guru.

Biasanya selain selalu mengontrol. kedisiplinaralseddtegakkan oleh kepala
sekolah dalam memotivasi guru
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Catatan lapangan VI

Metode pengumpulan data : Wawancara
Tanggal : 30 Mei 2013
Waktu : 09.50-10.30 WIB
Sumber data : Widianingsih M.Si
Lokasi : Kantor

Hasil wawancara dengan ibu Widianingsih M.Si Gurelas 1-4 dan juga
bahasa inggris. Menurut ibu Widianingsih guru bahasgris, peran kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi kinerja gurnSBIT BAIK yaitu selalu
mendorong guru agar mampu melaksanakan tugas mtEkokungsinya masing-
masing. Hal ini dilakukan kepala sekolah dengara caelalui kepala sekolah
selalu menghimbau pada para guru agar mampu makl#aa tugas pokok dan
fungsinya masing-masing. Hal ini dilakukan kepalekatah dengan cara
pembinaan membuatan media pembelajaran,membedlcoata mengatasi anak
dll.

Menurut beliau, motivasi itu juga timbul pada dyansendiri. Dan yang
membuat ibu satu ini termotivasi dalam berkerjguaubungan antar guru dan
kepala sekolah yang selalu didasari dengan sisteklua@gaan, selalu ada
interaksi dan saling curhat antar guru baik formm@upun non formal dalam
menangani siswanya yang membutuhkan bimbingan dagyupuhan dari beliau

maupun hal-hal yang lain baik itu mengenai pekergaupun yang lainnya.

Interpretasi:

Peran kepala sekolah sangat besar dalam memebnidivasi dan
arahan-arahan kepada guru. Didasari dengan sisté&miuargaan, ada interaksi
yang baik antara kepala sekolah dan para guru.
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Catatan lapangan VII

Metode pengumpulan data : Wawancara
Tanggal : 30 Mei 2013

Waktu : 10.00-10.30 WIB
Sumber data : Mutrofi Sa’adah S.Pd
Lokasi : Kantor

Hasil wawancara dengan ibu Mutrofi Sa’adah S.Pd ¢efas tiga. Beliau
memberikan respon yang baik dalam saat saya mekemyatersiadaan menurut
beliau Peran kepala sekolah sebagai motivator merngliau sangatlah besar
dalam meningkatkan motivasi kinerja guru. Menuhit ofi panggilan akrabnya
kepala sekolah selalu mengawasi masalah kedisiplifzdam bekerja, baik itu
waktu berangkat kesekolah maupun pulang dari sek&®&asanya juga kepala
sekolah akan memotong gaji guru bila guru tidakptilsdalam bekerja.

Menurut beliau motivasi yang timbul dari diri semdinteristik)lebih
menyentuh hati dalam meningkatkan kinerjanya sendarena sesuai dengan

tanggung jawab dan sumpah jabatan beliau dari alekol

Interpretasi:
kepala sekolah selalu mengawasi masalah kediaiptialam bekerja, baik
itu waktu berangkat kesekolah maupun pulang d&olah. Biasanya juga kepala

sekolah akan memotong gaji guru bila guru tidakptiisdalam bekerja.
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Catatan lapangan VIII

Metode pengumpulan data : Wawancara
Tanggal : 30 Mei 2013

Waktu :10.15-10.30 WIB
Sumber data : Ana Fatmawati, A.Md
Lokasi : Kantor

Hasil wawancara dengan beliau ibu Ana FatmawatiyidA. guru
kelas,kelas dua Dengan sedikit sendau gurau periabani menjealaskan peran
kepala sekolah sebagai motivator dan supervisomukgnya Peran kepala
sekolah menurut ibu ana panggilan akrabnya yaitalusenemberi masukan-
masukan yang mendukung agar pekerjaannya lebih lbgikseperti masalah
pengajaran harus ada media dalam setiap pembelajaederi harus sesuai, dan
cara menerangkan harus sesuai dengan kondisi. &anasitu masukan dari

kepala sekolah sangatlah berharga dan penting datamnjang kinerjanya.

Dan menurut beliau faktor yang paling penting damishan yaitu faktor
yang keluar dari dalam diri (intrinsik) karena senitw adalah panggilan jiwa dan

dilaksanakan dengan iklas setiap harinya.

Interpretasi:

Kepala sekolah selalu memberi masukan-masukan iyemglukung agar
pekerjaannya lebih baik lagi seperti masalah pemngajharus ada media dalam
setiap pembelajaran, materi harus sesuai, dan rarerangkan harus sesuai

dengan kondisi.
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Catatan lapangan 1X

Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : 31 Mei 2013

Waktu : 08.00-09.30 WIB

Sumber data : Sri Jauhar Qomariyah S.Psi
Lokasi : Kantor

Dalam wawancara kali ini kepala sekolah menjelasBabagai motivator,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepatlkumemberikan motivasi
kepada para tenaga kependidikan dalam melakukdadpartugas dan fungsinya.
Adapun untuk memperoleh data tentang kepemimpinaepala sekolah SDIT
BAIK dalam memotivasi guru, pada hari Jumat 31 Mel3 penulis berusaha
untuk menemui ibu kepala sekolah, peneliti dataeagsékolah pada jam 08.00
Wib, pada saat itu bapak kepala madrasah sedandacansebuah dokumen.
Waktu itu merupakan jam kepala sekolah lagi memisuasit undangan untuk
wali murid. Kemudian ibu kepala sekolah mengajakuytis untuk masuk ke
ruang kepala sekolah, selanjutnya penulis mengadakawancara dengan
mengajukan pertanyaan tentang bagaimana upaya d@apemimpinan kepala
sekolah dalam memotivasi guru, beliau menjelaskaiwh.Upaya yang saya
lakukan dalam memotivasi guru adalah dengan meak@ptsituasi dan kerjasama
yang harmonis antar guru, berusaha memenuhi pedeagkyang diperlukan
guru dalam melaksanakan tugasnya, memberikan pegagradan hukuman .

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimamgkah-langkah
menciptakan situasi dan hubungan yang harmonis gata, ibu kepala sekolah
SDIT BAIK menyatakan bahwa: Situasi dan hubungajakama yang harmonis
di suatu sekolah memang sangat penting, dalam gg@a@nya saya menciptakan
suasana terbuka maksudnya setiap guru diberi hak unenyatakan pendapat
dan keinginan-keinginan terhadap perkembangan aekiain apabila ada masalah
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maka akan dipecahkan bersama, dan juga melibatkam gotuk berbagai
kegiatan. Selain itu juga memberikan penjelasarmtgntujuan yang harusdicapai
sekolah.

Interpretasi:

Bekerja secara tim, selalu memberikan pengarahangambil keputusan
seacra bersama-sama, menciptakan situasi dan d&wegagang harmonis antar
guru, berusaha memenuhi perlengkapan yang diperlugaru dalam
melaksanakan tugasnya, memberikan penghargaarudaman.
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Catatan lapangan X

Metode pengumpulan data : Observasi

Tanggal : 2 Mei 2013

Waktu :10.20-10.30 WIB

Sumber data : Sri Jauhar Qomariyah S.Psi
Lokasi : Kantor

Pada hari senin tanggal 2 Mei 2013 jam 10.20-1@@®0penulis datang
kesekolah untuk melakukan observasi tentang legaigrafis, visi misi sekolah,
dan cara-cara interaksi apa saja yang kepala sekatakan dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang morivator dan supervesamdsekolah SDIT Bina

Anak Islam Krapyak Yogyakarta.

Dalam observasi kepala sekolah memebrikan bebdiigpgang berisi
tentang sekolahan baik itu letak geografis, jundainu dan siswa, sarana dan

prasarana, tata tertib sekolah dan absensi guru.

Selain itu, dalam observasi pagi ini kepala sekatanjelaskan bahwa
proses interaksi dengan guru yang beliau lakukamignerapkan kepemimpinan
yang demokratis, artinya tidak ada kekakukan attedangan dalam bekerja.
Semua seperti keluarga sendiri dan apabila ada ryeemginta bantuan yang tidak

sibuk akan membantu para guru yang kesulitan itu.

Interpretasi:

letak geografis, jumlah guru dan siswa, sarangptasarana, tata tertib
sekolahdan absensi guru. menerapkan kepemimpimgndgmnokratis, artinya
tidak ada kekakukan atau ketegangan dalam belS8ajpaua seperti keluarga
sendiri dan apabila ada yang meminta bantuan ydalg sibuk akan membantu

para guru yang kesulitan itu
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VISI DAN MIS|I SEKOLAH

1. Visi SDIT Bina Anak Islam Krapyak (BAIK)
“Menyemai Generasi Qur'ani yang mampu mengedepaAkataqul
Karimah dengan dibekali IImu Pengetahuan dan Tekmoyang

mumpuni”.

2. Misi SDIT Bina Anak Islam Krapyak (BAIK)

a. Mendasari agidah melalui pengamalan ajaran agdara Is

b. Mengoptimalkan seluruh potensi sekolah dalam proses
pembelajaran dan bimbingan yang professional

c. Mengembangkan pengetahuan di bidang lImu Pengetataa
Teknologi, Bahasa, Olahraga dan Seni Budaya sedeiagan
minat, bakat dan potensi siswa.

d. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga aékalan
tokoh-tokoh pendidikan, lembaga-lembaga pemerimtahaupun

non pemerintahan dan lingkungan sekitar.

3. Tujuan SDIT Bina Anak Islam Krapyak (BAIK)
Membentuk generasi yang mantap dalam Agidah, lInmmuAtaaliah.
Membentuk generasi yang khusyuk dalam beribadahmbéatuk
generasi yang berakhlaq terpuji, bersikap santsnas@dab Islam dan
peduli lingkungan. Membentuk generasi yang berwawatuas,
berdaya pikir kritis dan kreatif. Membentuk generagang
bertanggungjawab,  pemberani dan aktif beramar uhairahi

mungkar. Membentuk generasi yang sehat dan lincah.
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SUSUNAN PENGURUS PENYELENGGARA SEKOLAH

SDIT BINA ANAK ISLAM KRAPYAK
Susunan Pengurus Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Cabag Bantul
Ketua : Drs.H. Edhi Gunawan, M.Pd.I

H.M. Yahman, S.Ag

Sekretaris : Drs. H. Marhadi Fu'ad, M.S.I
Musman, S.Pd.I
Bendahara : Drs. H. Kasmat Hidayat

Pengurus Harian SDIT Bina Anak Islam Krapyak (BAIK)
Ketua : H.M. Wasilan
Wakil Ketua : Drs. Yusuf Hamdani,M.S.1

Sekretaris : Waryo, S.Ag

Bendahara : Drs. H. Taufig Damisi

Ketua Komite Sekolah : . Sigit Sanyata, M.Pd
Wakil Ketua Komite Sekolah : H.M. Wasilan
Sekretaris Komite Sekolah : Waryo, S.Ag

Bendahara Komite Sekolah . Drs. H. Taufig Damisi



Kepala Sekolah dan Guru

Kepala Sekolah : Sri Jauhar Qomariyah, S.Psi

Guru :
1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

Sri Haryati Puji Utami, S.P
Mutrofi Sa’adah A.Ma

Ana Fatmawati, A.Md
Karimatunnisa, S.Pd.|

H. Hilmi Hakimudin, S.Pd. |
Umi Azizah, S.Ag, Al Hafidzah

Widianingsih M.Pdi
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TUGAS GURU DI SDIT BINA ANAK ISLAM KRAPYAK YOGYAKRT A

a. Mengajar dengan profesional

b. Tidak pilih kasih kepada peserta didik

c. Tidak senang membicarakan kejelekan teman kepada teman
yang lain (ghibah)

d. Apabila ada hal kurang baik dilakukan oleh guru yang lain, yang
mengetahui sebaiknya menyampaikan kepada kepala sekolah
agar permaslahan yang mungkin berimbas pada profesionalisme
kerja dan menghambat perkembangan lembaga dapat dihindari.

e. Tidak berkata kasar baik kepada siswa maupun kepada sesama
guru

f. Merespon setiap informasi dengan positif tanpa mengeluarkan
pernyataan maupun pertanyyan yang bernada menyindir,
menjatuhkan, meremehkan

g. Prosedur penyelesaian masalah pribadi di sekolah :

v' Bersedia untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang
ada dengan cara berkomunikasi yang baik dan langsung
dengan teman yang bersangkutan

v' Apabila tidak membawa hasil, kepala sekolah bertindak
sebagai mediator

v' Apabila permasalahan yang muncul antara kepala sekolah

dengan guru maka pengelola menjadi mediator



v Kepala sekolah dan atau pengelola dapat membuat
keputusan baik dalam bentuk skorsing maupun PHK
terhadap yang bersangkutan apabila masalah pribadi
tersebut berimbas kepada profesionalisme kerja dan
mengganggu system yang telah ada.

h. Tidak merokok
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/4275/V/5/2013

Membaca Surat . WD Bid.Ak.Fak.llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Nomor ; UIN.02/DT.1/TL.00/2439/2013
Tanggal . 15 Mei 2013 Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang - Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
~ Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Dae_rah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lapangan kepada:

Nama . EMHA DZIAUL HAQ NIP/NIM  : 09480109

Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281

Judul . PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI MOTIVATOR DAN SUPERVISOR TERHADAP
KINERJA GURU
(STUDI KASUS DI SDIT BINA ANAK ISLAM KRAPYAK PANGGUNGHARJO SEWON
BANTUL YOGYAKARTA) '

Lokasi : - Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 17 Mei 2013 s/d 17 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati®Vzalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan; _

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 17 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah

Tembusan :

1. Yith. Gubernur*Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

2. Bupati Bantul ¢/q Bappeda

3. Wakil Dekan Bid. Akademik Fak. llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Suka Yk
Yahg Bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 3_67796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ 2259

Menunjuk Surat . Dari :  Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/4275/V/5/2013
Tanggal : 17 Mei 2013 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat - a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
R Kabupaten Bantul, - B
b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun
2009 tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan
Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta; ™
c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah

Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di
Kabupaten Bantul. _

Diizinkan kepada

Nama . EMHA DZAUL HAQ

P. T/ Alamat : UIN SUKA, JI. Marsda Adisucipto Yk

NIP/NIM/No. KTP  : 09480109

Tema/Judul - PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI MOTIVATOR DAN SUPERVISOR

Kegiatan TERHADAP KINERJA GURU ( STUDI KASUS DI SDIT BINA ANAK
ISLAM KRAPYAK PANGGUNGHARJO SEWON BANTUL YOGYAKARTA

Lokasi . SDIT Bina Anak Islam Sewon

Waktu » 17 Mei 2013 s/d 17 Agustus 2013

Personil :

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan
~ tujuan) dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk

mendapatkan petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy
kepada Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai
melaksanakan kegiatan;

5

. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

dan kestabilan pemerintah.

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal :17 Mei 20013

|zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum

A.n. Kepala,
. Sekretaris,

‘ Tembusan disampaikan kepada Yth.
Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul
Ka. Dinas Pddkn Dasar Kab. Bantul
Ka. SDIT Bina Anak Islam Sewon

L
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax.(0274) 513056
E-mail: tarbiyah@uin-suka.ac.id
YOGYAKARTA 55281

Nomor

Lampiran

Perihal

Tembusan:

B

: UIN.02/DT. 1/TL.00/249/2013
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Yogyakarta, 15 Mei 2013

KepadaYth.

Gubernur Previnsi DIY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Di Komplek Kepatihan-Danurejan
Yogyakarta

Assalamu’alaikumWr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI
MOTIVATOR DAN SUPERVISOR TERHADAP KINERJA GURU
(Studi Kasus di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Panggungharjo Sewon
Bantul Yogyakarta)”, diperlukan penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharap dapatlah kiranya

Bapak/Ibu  berkenan memberi  izin kepada mahasiswa  kami:

Nama : Emha Dziaul Haq :

Nim : 09480109

Semester : VIII

Jurusan : PGMI

Alamat  : Pondok Pesantren Al-Munawir Komplek Nurussalam
Krapyak Yogyakarta ‘

Untuk mengadakan penelitian di SDIT Bina Anak Islam Krapyak

Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta~ dengan metode pengumpulan

data : Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi pada tanggal, 20 Mei 2013

s.d 20 Juli 2013.

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih,

Wassalamualaikum Wr. Wb

. SGkifnan, S. Ag. M.Pd ¥
NIRRI9720315 199703 1009

Dekan (sebagai laporan)
Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Muhasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanukan)

Argip




KEMENTERIAN AGAMA

? . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax.(0274) 513056
E-mail: tarbiyah@uin-suka.ac.id
YOGYAKARTA 55281

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan:
Dckan (scbagai laporan) »

2. Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

L.

3.
4.

Arsip.

b

: UIN.02/DT.1/TL.00/2940/2013
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Yogyakarta, 15 Mei 2013

Kepada : ?
Yth. Kepala SDIT Bina Anak Islam Krapyak
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI
MOTIVATOR DAN SUPERVISOR TERHADAP KINERJA GURU
(Studi Kasus di SDIT Bina Anak Islam Krapyak Panggungharjo Sewon
Bantul Yogyakarta)”, diperlukan penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharap dapatlah kiranya

Bapak/Ibu  berkenan memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Emha Dziaul Haq

Nim : 09480109

Semester : VIII

Jurusan : PGMI

Alamat : Pondok Pesantren Al-Munawir Komplek Nurussalam
Krapyak Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di SDIT Bina Anak Islam Krapyak

Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta dengan metode pengumpulan

data : Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi pada tanggal, 20 Mei 2013

s.d 20 Juli 2013.

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. wb

¥
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Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kab. Bantul
SDIT “Bina Anak Islam Krapyak”

Sekretariat : JI. KH Afi Maksum No. 43 B Krapyak Kulon Yogyakarta (0274) 8584050

- ]

SURAT KETERANGAN
NO : 06/SKet-SDIT BAIK/IV/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini, :
Nama : Sri Jauhar Qomariyah, S.Psi

Jabatan : Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu “Bina Anak Islam Krapyak”
Menyatakan bahwa saudara :

Nama : Emha Dziaul Hag

Alamat : Ponpes Al Munawwir Komplek Nurussalam
Adalah benar telah melakukan penelitian di SDIT BAIK.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

Krapyak, 19 Juni 2013
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